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ABSTRAK 

 

Bioetanol (Etanol atau etil alkohol) C2H5OH merupakan cairan bening 

tak berwama, yang teruai secara biologis (biodegradable) memiliki toksisitas 

rendah dan tidak menimbulkan polusi yang besarapa bila terkontaksi di udara. 

Akan tetapi untuk menghasilkan bioetanol saja tidak cukup, diperlukan perlakuan 

khusus untuk menghasilkan bioetanol yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya suatu metode baru dengan nilai ekonomis yang tinggi dan lebih baik 

dalam purifikasi bioetanol, salah satunya adalah purifikasi bioetanol dengan 

menggunakan suatu adsorbent, Pada penelitian ini akan dilakukan purifikasi 

bioetanol menggunakan adsorbent Zeolit dengan metode Adsorpsi-Distilasi.  

Dengan tujuan Untuk mengetahui proses Adsorpsi-Distilasi dengan mengunakan 

adsorben zeolit pada purifikasi bioetanol hingga diperoleh kadar bioetanol yang 

tinggi juga Untuk mengetahui apakah pemurnian bioetanol dengan proses 

Adsorpsi-Distilasi merupakan metode yang efisien dan untuk mendapatkan hasil 

kemurnian kadar bioetanol apakah telah memenuhi standard Fuel Grade Etanol 

setelah dilakukan purifikasi dengan metode Adsorpsi-Distilasi.Pada penelitian ini 

didapat Kadar optimum bioetanol setelah proses adsorpsi-distilasi didapat 

sebesar 44,8424% pada waktu 90 menit dengan volume bioetanol 125 ml dan 

kadar minimum yang didapat setelah proses adsorpsi-distilasi sebesar 34,0570% 

dari kadar sebelumnya sebesar 33,6977%. 

 

Kata kunci : Bioetanol, Adsorbsi-Distilasi, Zeolit Alam 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring meningkatnya perkembangan diberbagai bidang ilmu dan 

meningkatnya populasi masyarakat dunia dalam beberapa dekade terakhir, 

mengakibatkan semakin meningkat dan besar pula kebutuhan akan ketersediaan 

sumber daya alam (energi dan mineral) yang ada. Hal ini tidak terlepas 

dikarenakan energy merupakan faktor pendukung terpenting sebagai sumber 

kehidupan, termasuk didalamnya energi yang berasal dari bahan tambang salah 

satunya yaitu minyak bumi. Akan tetapi dibalik meningkatnya kebutuhan akan 

konsumsi energi yang ada, mengakibatkan semakin berkurang pula 

ketersediaannya yang ada didalam bumi. Karena minyak bumi merupakan salah 

satu energi yang keberadaanya tidak dapat diperbarui (unrenewable energy). 

Melihat hal ini, sudah saat nya untuk mencari solusi dan menemukan altematif 

energy lain yang keberadaanya dapat diperbaharui sehingga ketergantungan akan 

minyak bumi dapat diatasi. Pada dasarnya sudah banyak dikemukakan ide-ide 

dengan berbagai wacana untuk menganti minyak bumi dengan bahan bakar 

energy altematif Iain diantaranya dengan pembuatan bahan bakar dari biodiesel 

(bahan pencampur solar), bioetanol (bahan pencampur BBM bensin/premium), 

dan biogas yang merupakan energy alternatif penganti gas elpiji. Dengan 

diberlakukannya energy altematif ini diharapkan kebutuhan akan energy minyak 

bumi dapat diatasi dan biaya pengeluaran konsumsi masyarakat akan harga bahan 

bakar yang semakin tinggi dapat dikurangi dengan ketersediannya yang 

mencukupi. 

Salah satu energy altematif yang menjanjikan pada saat ini yaitu bioetanol. 

Bioetanol adalah senyawa etanol yang sumberutamanya berasal dari bahan alam 

(Organik) dengan mengunakan proses fermentasi sebagai salah satu rangkaian 

metode nya hingga menghasilkan bioetanol. Bioetanol (Etanol atau etil alkohol) 

C2H5OH merupakan cairan bening tak berwama, yang teruai secara biologis 

(biodegradable) memiliki toksisitas rendah dan tidak menimbulkan polusi yang 

besarapa bila terkontaksi di udara. Akan tetapi untuk menghasilkan bioetanol saja 
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tidak cukup, diperlukan perlakuan khusus untuk menghasilkan bioetanol yang 

tinggi hingga mencapai syarat Bioetanol FGE (Fuel Grade Etanol) dengan kadar 

99,55-100% v/v sehingga bioetanol dapat aman dipergunakan. Karena keberadaan 

air dalam bahan bakar walaupun dengan kadar sedikit sangat berpengaruh 

terhadap performa mesin 

Metode konvensional yang umum digunakan dalam purifikasi bioetanol 

adalah dengan destilasi. Proses destilasi dapat menghasilkan bioetanol hingga 

kadar 95,6 % volume. Kadar bioetanol meningkat dengan semakin seringnya 

didistilasi. Tetapi penggunaan metode distilasi juga memiliki kelemahan, yaitu 

tidak dapat memurnikan bioetanol secara sempuma dan juga penggunaan energy 

pada purifikasi bioetanol dengan metode destilasi ini sangat besar dan akan terjadi 

kehilangan etanol berlebih (etanol lose) dalam proses ini. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya suatu metode baru dengan nilai ekonomis 

yang tinggi dan lebih baik dalam purifikasi bioetanol, salah satunya adalah 

purifikasi bioetanol dengan menggunakan suatu adsorbent. Adsorbent dapat 

memisahkan campuran bioetanol dan air dengan cara menyerap air tersebut, 

sehingga kadar bioetanol yang dihasilkan dari proses adsorpsi yang dilanjutkan 

dengan proses distilasi akan lebih tinggi disbandingkan purifikasi dengan 

menggunakan distilasi biasa. Dan penggunaan adsorbent dalam proses pemurnian 

(purifikasi) bioetanol ini adalah dengan menggunakan adsorbent Zeolit sebagai 

media penyerapnya. Zeolit mempunyai sifat mengadsorpsi karena ukuran partikel 

koloidnya sangat kecil dan memiliki kapasitas ion yang tinggi (Teplitskiy, 2005). 

Pada penelitian ini akan dilakukan purifikasi bioetanol menggunakan 

adsorbent Zeolit dengan metode Adsorpsi-Distilasi. Penggunaan metode 

Adsorpsi-Distilasi dilakukan karena pada metode ini bioetanol dapat kontak 

secara langsung dengan adsorbent yang digunakan. Hal ini memungkinkan untuk 

tidak terjadinya kehilangan bioetanol pada jumlah yang besar. Sehingga akan 

lebih efektif dan efisien dari segi penggunaan energy untuk memisahkan bioetanol 

yang dihasilkan dari senyawa-senyawa yang tidak di inginkan. Selain itu akan 

diperoleh bioetanol yang memiliki kemurnian yang tinggi dengan biaya produksi 

dan penggunaan energi yang relative rendah (low energy).  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka perumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pemurnian pada bioetanol dengan metode Adsorpsi-

Distilasi menggunakan adsorbent zeolit hingga diperoleh kadar bioetanol. 

2. Apakah penggunaan zeolit sebagai media adsorbent merupakan hal yang 

efektif dalam segi nilai ekonomis dalam purifikasi bioetanol. 

3. Berapakah kadar bioetanol yang dihasilkan dan proses purifikasi dengan 

menggunakan metode Adsorpsi-Distilasi dengan menggunakan adsorbent 

zeolit. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

Sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses Adsorpsi-Distilasi dengan mengunakan 

adsorben zeolit pada purifikasi bioetanol hingga diperoleh kadar bioetanol 

yang tinggi. 

2. Untuk mengetahui apakah pemurnian bioetanol dengan proses Adsorpsi- 

Distilasi merupakan metode yang efisien. 

3. Mendapatkan hasil kemurnian kadar bioetanol apakah telah memenuhi 

standard Fuel Grade Etanol setelah dilakukan purifikasi dengan metode 

Adsorpsi-Distilasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan konstribusi untuk perkembangan teknologi dibidang 

purifikasi bioetanol untuk digunakan sebagai metode altematif baru dalam 

produksi bioetanol di Indonesia. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi 

acuan untuk penelitian selanjulnya dalam pengembangan metode dan 

bahan baku purifikasi pembuatan bioetanol 

3. Mengkaji lebih lanjut pemanfaatan zeolit sebagai media penyerapan 

(adsorbent) dalam peningkatan kemurnian bioetanol. 
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